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Menjelang proses syuting video klip untuk single terbaru dari penyanyi Ratri Dianika, terjadi sesuatu di villa yang akan dijadikan lokasi syuting, yang melibatkan si produser, sutradara dan pihak lain.

Apa persisnya yang terjadi?

Kisah ini merupakan prekuel dari cerita Geliat Perawat dan Artis Sinetron, Menggilir Artis Sinetron dan Artis, Perawat dan Keperawanan Itu. Kisah ini memaparkan tentang bagaimana Reuben merintis karir di dunia hiburan sebelum dikenal sebagai artis sinetron papan atas.
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Verse 1

Malam itu, kita berdua

Bintang-bintang, bersinar terang

Kita berbagi, senyum dan harap

Cinta semalam, yang tak terlupakan

Chorus

Oh, cinta semalam, kenapa begitu indah?

Membuatku terbang, dalam mimpi yang tak berakhir

Oh, cinta semalam, mengapa begitu kuat?

Membuatku percaya, cinta sejati ada

Verse 2

Kita berjanji, untuk bertemu kembali

Tapi waktu, tak menunggu

Cinta ini, tetap abadi

Di hati, tak pernah mati

Chorus

Oh, cinta semalam, kenapa begitu indah?

Membuatku terbang, dalam mimpi yang tak berakhir

Oh, cinta semalam, mengapa begitu kuat?

Membuatku percaya, cinta sejati ada

Bridge

Meskipun waktu, memisahkan kita

Cinta ini, tetap menyatukan

Hati kita, tak pernah terpisah

Chorus

Oh, cinta semalam, kenapa begitu indah?

Membuatku terbang, dalam mimpi yang tak berakhir

Oh, cinta semalam, mengapa begitu kuat?

Membuatku percaya, cinta sejati ada
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RATRI Dianika menatap cetakan foto di depannya. Cetakan kertas foto seorang lelaki muda.

“Jadi dia ini yang akan mendampingi aku di video klip?” Ratri bertanya sambil mengerutkan keningnya.

Seorang perempuan yang berdiri tepat di sampingnya mengangguk. “Iya. Dia ganteng kan?”

“Ganteng sih ganteng mbak, tapi, apa dia cocok?” Ratri kembali bertanya.

“Tentu aja,” sahut si perempuan. “Sebagai manajer kamu, aku tentu akan memilih yang terbaik. Dan untuk saat ini, dia yang terbaik. Lagipula...”

“Lagipula kenapa?”

“Dia, pemuda itu, merupakan usulan dari mbak Khaira...”

“Mbak Khaira yang mengusulkan dia?”

“Benar Ratri. Memang, mbak Khaira tidak mengatakan dengan gamblang agar pemuda ini, Reuben, dipilih. Tapi dia merekomendasikan...”

Ratri mengangguk. Khaira, atau lengkapnya Khaira Indina, merupakan produser rekaman. Perusahaan rekamannya, Khaira Recording yang pertama kali merekam lagu-lagu milik Ratri.

Sebagai produser, Khaira bertanggung jawab pada proses pemilihan lagu hingga rekaman. Dia juga yang memilih musisi. Dia juga yang mengawasi proses pembuatan video klip.

Ratri kembali menatap foto yang kelihatannya baru saja dicetak di komputer itu. Dia tentu saja percaya penuh pada penilaian Khaira, sang produser dan Afifa Regina, yang menjadi manajernya. Afifa telah mendampingi Ratri ketika dia belum dikenal hingga menjadi bintang ternama saat ini.

Sebagai manajer, Afifa yang  melakukan negosiasi yang sangat ulet dengan Khaira, si produser rekaman. Setelah single Jangan Mencinta yang dinyanyikan Ratri sukses besar dan diikuti albumnya, Afifa melakukan negosiasi ulang terkait berapa rupiah yang akan didapatkan Ratri.

Kepopuleran seseorang seharusnya berhubungan langsung dengan pendapatan. Dan itu yang diupayakan Afifa. Setelah Ratri menjadi sangat populer, seharusnya royalti dari penjualan lagunya bertambah.

Dan itu yang kemudian terjadi. Negosiasi ulet yang dilakukan Afifa akhirnya berbuahkan hasil. Royalti yang bakal didapatkan Ratri meningkat pesat hingga 400 persen.

Afifa kemudian yang mengatur jadwal pentas dan konser Ratri, termasuk penampilan di televisi dan wawancara media.

Untuk single Ratri yang kedua, Cinta Semalam yang merupakan bagian dari album berjudul sama, Afifa terlibat dalam penyusunan lagu, jadwal rekaman termasuk pembuatan video klip. Afifa juga yang mencari model laki-laki untuk mendampingi Ratri di video klip.

Seingat Ratri, ada lima nama yang dinominasikan menjadi model pada video klip, dan kemudian mengerucut pada satu nama. Ratri membalik foto itu. Ada tulisan kecil di balik foto. Tulisan yang kelihatannya merupakan nama si model. Reuben Prasasta.

“Aku udah ketemu dengan Reuben. Orangnya ganteng banget dan sangat cocok dengan lirik lagu Cinta Semalam,” kata Afifah lagi.

Ratri mengangguk dingin. Dia tak terlalu peduli apakah lelaki yang bakal mendampinginya di video klip itu ganteng atau ganteng banget. Sepanjang kehadiran si pemuda bisa mendongkrak kepopuleran lagu Cinta Semalam, siapapun dia tak menjadi masalah.

“Jadi besok syutingnya jadi?” Ratri bertanya.

Afifah mengangguk. “Kita mulai syutingnya lusa di villa, karena itu yang terjauh. Nanti yang di cafe belakangan aja.”

“Pemilik villa-nya udah oke?”

“Udah oke. Kita udah kasih panjar dan semua udah siap. Nugroho dan Ragil serta kru lain juga sudah siap. Begitu juga Rozita.”

Kini Ratri yang mengangguk. Nugroho adalah kameramen dan Ragil adalah asistennya. Sementara Rozita adalah sutradara video klip.

“Baguslah kalau semua udah oke. Kita makan dulu ya? Aku udah laper...”

“Kita makan di tempat biasa?”

“Iya...” 
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HARI sudah menjelang malam ketika mereka tiba di villa yang terletak di sebuah kawasan di Puncak. 

Ratri Dianika yang baru saja turun dari mobil mengamati villa yang akan mereka tempati selang tiga empat hari mendatang. Dia mengangguk. Dia kini paham kenapa Afifah manajernya memilih villa ini.

Villa ini memiliki eksterior yang menarik, dibuat dengan arsitektur modern dengan garis-garis tegas dengan nuansa minimalis, mencerminkan kesan elegan dan mewah. Villa ini terbuat dari kombinasi beton dan baja, dengan dinding yang terbuat dari batu alam dan kaca.

Bangunan tiga lantai ini berwarna putih krem dengan aksen kayu dan batu alam yang memberikan kesan hangat dan alami.

Pintu utama villa ini terbuat dari kayu solid dengan desain modern yang dilengkapi kaca tempered, memungkinkan cahaya alami masuk. Kaca tempered juga terlihat pada jendela berbentuk besar dengan bingkai aluminium, memberikan pemandangan indah dan pencahayaan alami.

Di halaman villa tampak sebuah mobil berwarna merah sudah terparkir. Seorang lelaki muda terlihat bersandar di mobil. Pemuda itu yang tadinya sedang asyik dengan ponselnya, segera mendekati mereka.

Lelaki itu berjalan perlahan. Dalam langkahnya terlihat kepercayaan diri. Dia tersenyum. Senyumnya membayangkan ketulusan yang berpadu dengan kegairahan dan sedikit kenakalan.

Pemuda itu memiliki wajah berbentuk oval dengan dengan garis-garis rahang yang kuat dan tegas. Dia berkulit putih sedikit sawo matang dengan wajah bersih tanpa jerawat. Alisnya tebal dan terbentuk rapi berwarna hitam.

Dia memiliki sepasang mata yang bersinar tajam yang membayangkan kenakalan dan kecerdasan. Pemuda itu berhidung mancung.

Rambutnya hitam lurus agak gondrong, membayangkan nuansa bad boy. Wajahnya memancarkan ekspresi percaya diri yang berpadu dengan keramahan dan kesopanan yang tidak dibuat-buat.

Dia bertubuh tegap dan proporsional dengan otot yang membayangkan kejantanan. Dia mengenakan kemeja lengan pendek berwarna biru muda dengan corak garis-garis dengan celana jeans dan sepatu sneakers. 

Pemuda itu mengenakan jam tangan elegan berwarna hitam di lengan kiri dan gelang kulit berwarna coklat di lengan kanan.

“Hai,” pemuda itu berujar sambil mendekat.

“Ratri, kenalkan, ini Reuben yang aku ceritakan itu,” Afifa memperkenalkan keduanya.

“Reuben,” pemuda itu berujar sambil mengulurkan tangannya.

Ratri menatap dingin ke tangan yang disodorkan. Dia justru memeluk dada.

Melihat pemuda yang sangat ganteng ini, entah kenapa muncul perasaan gengsi di dalam hati Ratri. Perasaan gengsi untuk bersikap ramah kepada pemuda itu.

Reuben kelihatannya tidak tersinggung ketika Ratri menolak berjabat tangan. Dia tetap tersenyum sambil mengangguk ke Afifah.

“Kamu sudah lama?” Afifa bertanya guna mencairkan suasana canggung.

“Mungkin  sekitar dua puluh menit,” jawab Reuben.

Tiba-tiba dari jalan raya masuk sebuah mobil berwarna putih. Mobil itu berhenti di tempat parkir persis di sebelah mobil Reuben.

Dua perempuan turun dari mobil.

Ratri dan Afifah mengenal dua perempuan yang turun dari mobil itu. Yang pertama, Khaira Indina, pemilik Khaira Recording sekaligus produser rekaman. Khaira berusia awal empat puluhan tahun dengan sikap anggun dan penuh percaya diri.

Perempuan kedua berusia sebaya dengan Khaira. Dia juga mengenakan busana yang elegan dan berkelas. Ratri dan Afifah mengenal perempuan itu, yang bernama Qamarina Pertiwi, sosialita yang juga dikenal sebagai pebisnis papan atas Indonesia.

Khaira yang melihat Ratri dan Afifah segera mendekati kedua perempuan itu, ditemani Qamarina.

“Hai, semua kru sudah tiba?” Khaira bertanya.

“Kelihatannya baru kita yang tiba, bersama Reuben,” jawab Afifah. “Nugroho dan Ragil sudah on the way. Begitu juga Rozita. Rozita nantinya datang bareng Aryanto, Rinanda dan Puspita.”

Khaira mengangguk. Dia mengenal nama yang baru saja disebutkan, yang merupakan kru yang terlibat dalam pembuatan video klip ini, di bawah arahan Rozita yang menjadi sutradara.

“Oh ya, kalian sudah mengenal mbak Qamarina bukan? Dia akan mendukung kita dalam pendanaan dan juga sponsorship untuk album kita, juga proyek film layar lebar yang produksinya dimulai bulan depan,” kata Khaira. “Nantinya busana yang akan dipakai Ratri dan juga Reuben dan video klip ini, juga berbagai pernak-pernik akan menggunakan merek franchise yang dikelola Qamarina.
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